
74 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan pengetahuan ibu dengan 

status gizi balita di Desa Ayula Tilango Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten 

Bone Bolango diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan ibu tentang status gizi balita di Desa Ayula Tilango 

Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango dalam kategori 

baik didapatkan sebanyak 62 responden (76,5%), dan kurang sebanyak 

19 responden (23,5%). 

2. Status gizi balita di Desa Ayula Tilango Kecamatan Bulango Selatan 

Kabupaten Bone Bolango baik sebanyak 71 balita (87,7%), kurang 

sebanyak 8 balita (9,9%), lebih sebanyak 1 balita (1,2%) dan buruk 

sebanyak 1 balita (1,2%). 

3. Terdapat hubungan pengetahuan ibu dengan status gizi balita di Desa 

Ayula Tilango Kecamatan Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango 

berdasarkan uji Spearman Rank diperoleh nilai p = 0,000 < α = 0,05. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis ingin 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Institusi Keperawatan 

Menjadi sumber informasi kajian pustaka mengenai pengetahuan ibu 

dengan status gizi balita. 
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2. Bagi Tempat Penelitian Desa Ayula Tilango 

Setelah mengetahui hasil yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi 

tambahan informasi khususnya masyarakat yang berada di Desa Ayula 

Tilango untuk mengetahui masalah gizi. 

3. Bagi Responden 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 

responden yaitu ibu dan balita di Desa Ayula Tilango agar lebih 

memperhatikan hal-hal yang terkait gizi pada balita 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini belum sempurna karena, keterbatasan peneliti 

diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian untuk 

faktor-faktor pengetahuan yang tidak dibahas dalam penelitian seperti 

faktor pengalaman, fasilitas, keyakinan, dan sosial budaya, selain itu 

faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini seperti lingkungan, kondisi ekonomi, pendapatan dan 

budaya keluarga. 
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